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ABSTRACT 

This study discusses the implementation of the Circular Communication Planning 

Model in promoting the conducted by Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Banjarnegara. The research aims to analyze how the communication 

planning process is carried out in promoting Dieng Culture Festival as one of the 

leading tourism events in Central Java. This research uses a descriptive qualitative 

method. Data were collected through in-depth interviews, observation, and 

documentation involving the Tourism and Culture Office of Banjarnegara Regency, 

the Dieng Pandawa Tourism Awareness Group (Pokdarwis), and visitors of Dieng 

Culture Festival. The results of this study indicate that the Tourism and Culture 

Office of Banjarnegara Regency has implemented the stages of the circular 

communication planning model in promoting Dieng Culture Festival. Audience 

analysis was conducted by identifying visitor characteristics and observing 

audience interaction patterns through social media. Communication targets were 

directed toward local and international tourists, especially young people who 

actively use digital media.. The implementation process involved coordination 

among stakeholders, allocation of resources, and scheduling adjustments 

according to the event timeline. Evaluation activities were carried out by reviewing 

visitor responses, social media engagement, and the overall success of the event 

implementation. 

Keywords: Communication Planning, Tourism Communication, Promotion 

Strategy, Dieng Culture Festival, Circular Communication Planning Model, 

Digital Promotion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor Pariwisata adalah sebuah potensi yang bisa dimanfaatkan 

digunakan untuk pembangunan yang  berbasis nilai-nilai pada zaman dahulu 

dan masih ada, yang kemudian dapat dipertahankan untuk masa depan 

(Sitepu C Sabrin, 2020). Sektor pariwisata menjadi sebuah faktor yang 

penting dalam upaya pembangunan budaya serta membantu dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Berdasarkan isi yang ada di Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan Pasal 3 disebutkan 

bahwa sektor pariwisata memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan 

jasmani, rohani, dan intelektual setiap orang yang berwisata dengan rekreasi 

dan perjalanan serta meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat (UndangUndang Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 2009, 2009). Dalam konteks tersebut, keberhasilan pengembangan 

pariwisata tidak juga bergantung oleh potensi yang dimiliki suatu daerah, 

tetapi pada bagaimana potensi tersebut dikomunikasikan secara terencana 

dan berkelanjutan kepada khalayak. 

Salah satu wilayah yang memiliki sektor pariwisata menarik dan 

beragam adalah Kabupaten Banjarnegara. Banjarnegara adalah satu wilayah 

di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas 106.970,997 ha atau 3,10% 

dari luas seluruh Wilayah Provinsi Jawa Tengah. Wilayah Banjarnegara 

terbagi dalam 20 kecamatan, 12 kelurahan, dan 266 desa. Potensi pariwisata 

di Banjarnegara meliputi wisata keindahan alam, wisata kebudayaan, wisata 
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religi, yang memiliki keunggulan serta daya tarik masing-masing. Melalui 

berbagai jenis wisata yang tersedia di Banjarnegara tentunya mampu 

menjadi nilai pikat yang bisa berpengaruh bagi wisatawan lokal dan luar 

negeri. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009 di dalamnya tertulis bahwa potensi wisata adalah semua hal yang 

memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai keragaman alam, budaya, dan 

hasil buatan manusia yang  berpengaruh bagi sasaran dan kunjungan 

masyarakat. Keunggulan tempat pariwisata yang beragam bisa mampu 

mengundang atau menggerakan wisatawan agar bisa hadir mengunjungi 

destinasi dan objek wisata yang lebih spesifik. Di antaranya kawasan yang 

memiliki nilai pikat wisata di Kabupaten Banjarnegara adalah dataran tinggi 

Dieng. Kawasan dataran tinggi Dieng memiliki potensi niali pariwisata 

yang beragam, mulai dari keindahan alam, wisata kebudayaan, dan ataupun 

wisata religi. Di kawasan dataran tinggi Dieng terdapat acara tahunan yang 

bernama Dieng Culture Festival. Acara Dieng Culture Festival (DCF) 

adalah rangkaian kegiatan yang menampilkan pertunjukan budaya, seni, dan 

kearifan lokal masyarakat Dieng (Kusumastuti C Priliantini,2017). 

Dieng Culture Festival (DCF) pertama kali digelar pada tahun 2010. 

Di setiap tahunnya, Dieng Culture Festival selalu hadir dengan tema yang 

berbeda. Pada pagelaran 2024, Dieng Culture Festival mengangkat tema 

“Back to The Journey” yang memiliki maksud mengajak pengunjung untuk 

menyusuri sejarah panjang dan mudaya lokal masyarakat Dieng. Rangkaian 
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acara yang ditawarkan dalam pagelaran DCF sangat beragam, diantaranya 

adalah pentas tradisi, kirab budaya, tradisi pemotongan rambut gimbal, 

pagelaran musik, dan penerbangan lampiom serta mengajak pengunjung 

untuk mengenal dan ikut serta dalam melestarikan budaya lokal di kawasan 

dataran tinggi Dieng. 

Gambar 1. Penghargaan Top 10 Event Pariwisata Jawa Tengah 2024 

 

Sumber : Instagram @disbudparbanjarnegara 

Pada postingan Instagram yang diakses tanggal 25 Februari tahun 

2025, Dieng Culture Festival masuk kedalam top 10 event pariwisata 2024 

yang ada di Jawa Tengah. Penghargaan tersebut menunjukan kesuksesan 

penyelenggaraan DCF selama beberapa tahun ke belakang. Dieng Culture 

Festival tidak hanya menyajikan pertunjukan seni dan budaya, akan tetapi 

di dalamnya juga terdapat upaya untuk mengenalkan potensi nilai pariwisata 

lain yang ada di kawasan Dieng. Diantaranya adalah Candi Arjuna, Telaga 



4 
 

Menjer, Kawah Sikidang, Kebun Teh Panama, dan beberapa destinasi 

wisata yang lain. Tidak hanya sektor wisata, dalam rangkaian acara DCF 

juga terdapat kegiatan bazar UMKM yang bertujuan mendukung dan 

mempromosikan UMKM lokal kepada wisatawan yang datang. 

Dengan masuknya Dieng Culture Festival kedalam top 10 event 

pariwisata Jawa Tengah tentunya menjadi sebuah apresiasi dan juga 

tantangan untuk mempertahankan eksistensi Dieng Culture Festival dari 

tahun ke tahun untuk menjaga atau meningkatkan jumlah wisatawa tentunya 

diperlukan sebuah kegiatan promosi yang memanfaatkan berbagai media. 

Kegiatan promosi sangat diperlukan untuk meningkatkan minat datang 

wisatawan lokal maupun mancanegara (Saniati et al., 2022). Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara menjalankan proses 

promosi atau pengenalan potensi wisata di Banjarnegara salah satunya 

dengan menggunakan media sosial. 

Pengakuan terhadap Dieng Culture Festival sebagai sebuah acara 

yang diunggulan di Jawa Tengah sekaligus menjadi tantangan bagi Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara untuk menjaga 

konsistensi serta keberlanjutan strategi komunikasi yang dijalankan. Tanpa 

perencanaan komunikasi yang matang dan evaluasi yang berkelanjutan, 

keberhasilan sebuah event berpotensi bersifat temporer dan sulit 

dipertahankan dalam jangka panjang. 

Meskipun Dieng Culture Festival telah dikenal luas sebagai agenda 

tahunan unggulan pariwisata Kabupaten Banjarnegara dan mampu menarik 
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jumlah pengunjung yang tinggi, keberhasilan tersebut tidak serta-merta 

menunjukkan bahwa proses perencanaan komunikasi yang dilakukan telah 

berjalan secara sistematis dan terukur. Dalam praktiknya, perencanaan 

komunikasi promosi pariwisata tidak juga hanya fokus kepada hasil yang 

didapat yaitu berupa jumlah pengunjung, tetapi juga mencakup proses 

analisis audiens, perumusan pesan, pemilihan saluran komunikasi, hingga 

evaluasi efektivitas komunikasi yang dilakukan. 

Gambar 2. Promosi Dieng Culture Festival 2024 

 

Sumber ; Instagram @disbudparbanjarnegara 

 Dari gambar tersebut, yang diakses pada tanggal 25 Februari tahun 

2025, terlihat upaya promosi yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara. Walaupun DCF sudah dikenal oleh 

khalayak luas, namun kegiatan promosi harus tetap dilaksanakan. Dengan 

berbagai perkembangan teknologi informasi yang ada, penyebaran pesan 

promosi dapat dengan mudah disalurkan melalui berbagai platform media 

(Saniati et al., 2022). Berbagai jenis platform media yang sekarang banyak 
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digunakan di antaranya adalah Instagram, Tiktok, X, dan Youtube. Semua 

platform media sosial tersebut bisa diakses masyarakat secara mudah. 

Dengan begitu, segala informasi mengenai DCF dapat banyak diakses. 

 Penggunaan media sosial dalam promosi pariwisata menuntut 

adanya perencanaan komunikasi yang terstruktur, mulai dari penentuan 

target audiens, penyusunan pesan yang sesuai dengan karakteristik 

khalayak, pemilihan saluran komunikasi, hingga evaluasi dampak 

komunikasi yang dihasilkan. Tanpa perencanaan yang jelas, aktivitas 

promosi berpotensi hanya menjadi rutinitas publikasi tanpa ukuran 

keberhasilan yang terukur. 

 Semua bentuk pengembangan dan promosi wisata khususnya dalam 

acara Dieng Culture Festival dilakukan untuk mempengaruhi dan berupaya 

utuk mendapatkan minat para wisatawan dalam negeri atau juga yang dari 

luar Indonesia untuk datang. Kemudian untuk dapat menyampaikan pesan 

promosi yang baik tentunya harus memiliki isi pesan yang jelas kepada 

khalayak. Sebagaimana yang disampaikan dalam AlQur'an Surah Ibrahim 

(14:4) yaitu : 

ُ مَنْ يَّشَاۤءُ وَيَهْدِيْ مَ  سُوْلٍ الََِّّ بلِِسَانِ قوَْمِهٖ لِيبَُي نَِ لَهُمْْۗ فَيضُِلُّ اللّٰه نْ يَّشَاۤءُْۗ وَهُوَ الْعزَِيْزُ الْحَكِيْم وَمَآ ارَْسَلْنَا مِنْ رَّ  

Artinya: “Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan 

dengan bahasa kaumnya, supaya Ia dapat memberi penjelasan yang terang 

kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan 

Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana” (Aman, 2021). 
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Dalam ayat yang sudah dituliskan, Allah menyampaikan betapa 

pentingnya bahasa dalam komunikasi, dengan cara mengutus Rasul yang 

memiliki pemahaman bahasa yang sama dengan kaumnya. Dengan 

demikian, penggunaan bahasa yang tepat akan mempermudah seseorang 

menerima pesan yang disampaikan (Minan et al., 2019). Dalam konteks 

promosi, penggunaan bahasa yang tepat mampu untuk menjangkau 

khalayak yang lebih luas. Dieng Culture Festival yang merupakan acara 

tahunan dan didatangi bukan hanya wisatawan lokal, melainkan wisatawan 

mancanegara juga. Sehingga penggunaan bahasa yang tepat mampu untuk 

semakin memperluas jangkauan calon wisatawan untuk berkunjung ke 

acara Dieng Culture Festival. 

Dalam rangka menjaga eksistensi Dieng Culture Festival di mata 

wisatawan, diperlukan promosi masih yang dilakukan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara, serta komunitas lokal Dieng yang 

tergabung dalam Kelompok Sadar Wisata Dieng Pandawa. Dalam proses 

promosi, komunikasi menjadi bagian yang penting sehingga pesan promosi 

bisa sampai pada tujuan yang diinginkan. Seluruh komponen serta elemen 

di dalam dunia pariwisata membutuhkan adanya peran komunikasi yang 

baik di dalamnya. Apabila proses komunikasi yang dijalankan tidak berjalan 

dengan baik, akan dapat mempengaruhi keberlangsungan destinasi wisata 

atau objek wisata di suatu daerah. Dalam proses jalannya komunikasi, 

tentunya setiap organisasi ada dinamika tidak sama seperti ddialam 
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penelitian ini yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Banjarnegara. 

Sehingga sangat menarik untuk diteliti, karena Dieng Culture 

Festival merupakan sebuah agenda yang besar, memiliki jumlah 

pengunjung yang tinggi, dan masuk ke dalam 10 besar event pariwisata 

Jawa Tengah. Sehingga, keberlanjutan dan peningkatan inovasi Dieng 

Culture Festival perlu untuk selalu dijaga. Selain itu, penelitian ini dianggap 

penting karna keberhasilan promosi sampai terselenggaranya acara Dieng 

Culture Festival berkaitan dengan proses manajemen komunikasi pariwisata 

yang direncanakan dan dijalankan. Manajemen komunikasi yang baik akan 

mampu untuk menginformasikan berbagai potensi wisata, dan daya tarik 

budaya atau seni di sebuah daerah, sehingga mampu untuk mendukung 

pembangunan serta pertumbuhan UMKM dan pemberdayaan masyarakat 

local. 

Berdasarkan urgensi yang telah dituliskan, peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melaksanakan pengamatan dan analisis terkait proses 

perencanaan komunikasi lingkaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara dalam mempromosikan Dieng 

Culture Festival. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana model perencanaan komunikasi lingkaran yang dilakukan oleh 
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara dalam 

mempromosikan event Dieng Culture Festival?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dituliskan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pelaksanaan model 

perencanaan komunikasi lingkaran yang dilaksanakan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara dalam 

mempromosikan Dieng Culture Festival. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa untuk membantu 

memperluas ilmu pengetahuan pada aspek komunikasi, khususnya 

dalam kajian perencanaan komunikasi pada studi komunikasi 

pariwisata yang telah dilaksanakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Banjarnegara dalam kegiatan mengenalkan Dieng Culture 

Festival. 

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa untuk menjadi saran 

atau pandangan yang membangun agar dapat membantu meningkatkan 

dan mengembangkan proses model perencanan komunikasi lingkaran 

yang telah dijalankan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Banjarnegara dalam mempromosikan Dieng Culture 

Festival. 
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E. Telaah Pustaka 

Penelitian ini merujuk kedalam tiga penelitian yang pernah 

dilakukan, yaitu : 

Pertama, penelitian yang ada pada Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 

9, Nomor 2 Edisi September 2023 – Februari 2024 pada penelitian dengan 

judul “Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Banjarnegara Melalui Instagram Dalam Menarik Wisatawan” 

yang dilakukan oleh Zulul Mu’iz An Nafi’ menunjukan bahwa Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara adalah bagian dari 

pemerintah yang memunyai wewenang dan tugas memperkenalkan potensi 

wisata di dalam lingkup daerah Banjarnegara. Pada pelaksanaanya, Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara menggunakan 

platform sosial Instagram yang dimulai pada Bulan Juni 2016 sampai 

sekarang guna mengimplementasikan strategi pesan promosi melalui akun 

@budparbanjarnegara. 

Penelitian yang disebutkan memiliki tujuan untuk mengetahui 

strategi komunikasi melalui Instagram yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara. Peneliti 

menggunakan metode deskriptif kualitatif.. Hasilnya yaitu menunjukkan 

strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan pada Instagram terdapat 

unsur komunikasi pemasaran berupa bauran komunikasi.  

Selain acara yang dijalankan seperti Dieng Culture Festival, kakang 

mbekayu desa pariwisata Banjarnegara dan berbagai kegiatan lain. 
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Kumpulan acara yang telah disebutkan akhirnya dipublikasi melalui media 

sosial untuk meningkatkan jumlah pengunjung. Strategi komunikasi berupa 

bauran promosi di Instagram ternyata belum efektif karena kurangnya 

sumber daya manusia yang mumpuni untuk mengelola akun Instagram 

@budparbanjarnegara (Zulul Mu’iz An Nafi’, 2024). 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu terletak pada subjek penelitian, dimana sama sama meneliti 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara. Sedangkan 

perbedaan penelitian terdapat pada bagian objek penelitian, yaitu dalam 

penelitian ini memiliki objek tentang strategi komunikasi pemasaran yang 

dilakukan melalui Instagram, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

laksanakan membahas mengenai model perencanaan komunikasi Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara dalam kegiatan Dieng 

Culture Festival. 

Kedua, penelitian pada Jurnal Komunikasi Global Volume 10 

Nomor 1 Tahun 2021 dengan judul penelitian “Strategi Komunikasi 

Pemerintah Kota Pariaman Pada Program Satu Keluarga Satu Sarjana” yang 

dilakukan oleh Nofiardi Syarif, Elva Ronaning, dan Ernita Arif. Dalam 

penelitian tersebut menunjukan bagaimana proses strategi komunikasi 

pemerintah kota Pariaman kegiatan program satu keluarga satu sarjana yaitu 

menggunakan model perencanaan komunikasi lingkaran. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan strategi pada pelaksanaan program tersebut dilakukan 

dengan sosialisasi secara tatap muka, bentuknya yaitu dialog dan 
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wawancara pada masyarakat di lapangan dan memanfaaktan media untuk 

berkomunikasi seperti website, portal online dan sosial media. Sementara 

hambatan yang timbul ditengah masyarkat yaitu timbulnya kesenjangan 

dalam memperoleh informasi serta tanggapan negatif mengenai program 

tersebut, dan terkahir yaitu kurangnya SDM untuk membentuk komunikasi 

yang efektif (Syarif et al., 2021). 

Persamaan pada penelitian yang dipaparkan dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan terdapat di penggunaan model perencanaan 

komunikasi lingkaran yang disampaikan oleh Hafied Cangara. Sedangkan 

hal yang berbeda terletak di subjek penelitian serta objek penelitian, dimana 

hasil penelitian ini memiliki objek penelitian berupa strategi komunikasi 

yang dilakukan pemerintah kota Pariaman dalam program satu keluarga satu 

sarjana, sementara itu penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki objek 

penelitian tentang perencanaan komunikasi lingkaran yang dilakukan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara dalam kegiatan Dieng 

Culture Festival. 

Ketiga, dalam Jurnal E3S Web Of Conferences 2021 Volume 316 

Halaman 10 pada penelitian dengan judul “Promotion strategy of Dieng 

Culture Festival (DCF) as sustainable tourism based on local community" 

yang dilakukan oleh Yeni Rosilawati, Naufal Daffa, dan Sri Khairunnisa 

Ariyati Dieng Culture Festival (DCF) merupakan inovasi dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan yang mengacu pada 

pengembangan karakter produk pariwisata berbasis masyarakat lokal. DCF 
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mengombinasikan konsep pariwisata budaya dan alam. Festival ini 

menunjukkan kepada wisatawan bahwa Dieng memiliki beragam objek 

wisata alam dan budaya yang dikemas dengan konsep pariwisata 

berkelanjutan. Hal ini bertujuan guna menganalisis strategi promosi yang 

dilaksanakan oleh DCF sebagai bagian berkelanjutan berbasis masyarakat 

local (Rosilawati et al., 2021). 

Hal yang sama dari penelitian ini yang peneliti lakukan adalah sama 

membahas tentang acara Dieng Culture Festival dan pengambilan data yang 

dilakukan melalui wawancara dengan kelompok sadar wisata atau 

Pokdarwis Dieng Pandawa. Sedangkan hal yang berbeda dari penelitian 

terdapat pada objek penelitian. Penelitian ini memiliki objek penelitian 

berupa strategi promosi DCF sedangkan penelitian yang akan penelitian 

lakukan memiliki objek penelitian perencanaan komunikasi lingkaran yang 

diterapkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegar
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Table 1. Tabel Telaah Pustaka 

 

Sumber : Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori 

1. Komunikasi Pariwisata 

Menurut Effendy komunikasi pada awalnya dari bahasa latin 

yaitu communication dari kata communis yang memiliki arti sama, arti 

dari sama yang dimaksudkan merupakan sama pada makna. Sehingga, 

komunikasi seharusnya mengandung dan menyampaikan arti satu 

dengan lainnya yang sedang melaksanakan komunikasi (Isma C Utami, 

2017). Sedangkan menurut Webster”s New Collegiate Dictionary tahun 

1977 menjabarkan bawha komunikasi merupakan rangkaian pertukaran 

informasi antar makhluk melalui system lambang, tanda, atau tingkah 

laku (Damayani Pohan C Fitria, 2021). 

Komunikasi sendiri terdapat beberapa disiplin ilmu yang dapat 

dipelajari, satu diantara banyak kajian tersebut yaitu kajian komunikasi 

pariwisata. Komunikasi pariwisata merupakan bidang kajian 

berkembang antara dua disiplin ilmu di dalamnya, yaitu komunikasi 

sendiri dan pariwisata. Merujuk pada penjelasan yang disampaikan oleh 

Burhan Bungin pada bukunya, bahwa elemen dan komponen pariwisata 

akan membutuhkan komunikasi yang terlibat di dalamnya. Komunikasi 

akan berperan dalam bidang kajian komunikasi interpersonal, 

komunikasi kelompok, komunikasi persuasif, dan komunikasi massa. 

Sedangkan pariwisata sendiri berperan dalam kajian mengenai destinasi, 

pemasaran, aksesibilitas, kelembagaan, dan sumber daya manusia 

(Bungin, 2015). 
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Komunikasi pariwisata adalah penyampaian pesan verbal 

maupun non verbal yang memuat unsur-unsur pariwisata di dalam 

interaksinya (Sayu Kadek Jelantik, 2024). Komunikator dalam 

komunikasi pariwisata merupakan para penggerak wisata atau pengelola 

tempat wisata, sedangkan komunikan dalam komunikasi pariwista 

merupakan para pelancong baik yang dari dalam negeri maupun 

wisatawan mancanegara yang berkunjung. Komunikasi pariwisata biasa 

difungsikan untuk mengkomunikasikan atau menginformasikan 

mengenai tempat wisata, pemasaran wisata, aksesibilitas, dan sumber 

daya kepada para calon wisatawan yang akan datang. 

Kajian komunikasi pariwisata terdapat sembilan jenis pokok 

kajian, diantaranya adalah komunikasi pemasaran pariwisata, 

komunikasi transportasi wisata, merek destinasi, komunikasi visual 

pariwisata, komunikasi kelompok pariwisata, komunikasi online 

pariwisata, public relations dan MICE, riset komunikasi pariwisata, 

serta manajemen komunikasi pariwisata (Bungin, 2015). 

2. Model Perencanaan Komunikasi Lingkaran 

Menurut Middleton (1980) dalam (Cangara, 2014) dijelaskan 

bahwa perencanaan komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari 

semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran 

(media), orang yang menerima, hingga pengaruh (efek) dan evaluasi. 

Dalam buku Perencaan dan Strategi Komunikasi (Cangara, 2014) 
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terdapat salah satu model, yaitu model perencanaan komunikasi 

lingkaran. 

Model komunikasi lingkaran yang dijelaskan oleh Cangara 

(2014) memiliki kemiripan dengan model perencanaan komunikasi 

yang dikembangkan dan dikenalkan oleh John Middleton (1978). 

Model komunikasi lingkaran ini memposisikan evaluasi sebagai 

pengontrol dalam proses perencanaan. Selain itu, pada model 

perencanaan komunikasi yang dikemukakan oleh John Middleton 

(1978) menggunakan data baseline sebagai patokan untuk pelaksanaan 

pada perencanaan program. 

Model perencanaan komunikasi lingkaran dalam buku 

Perencaan dan Strategi Komunikasi (Cangara, 2014) memiliki 6 

tahapan yang harus dijalankan, di antaranya adalah : 

1. Analisis audiens dan kebutuhan 

Pada tahap analisis audience ini, menjelaskan bahwa dalam 

menjalankan sebuah proses perencanaan komunikasi harus 

mengetahui dan memahami karakter dari audiens yang akan 

dijadikan sebagai target sasaran serta juga mencari tahu 

kebutuhannya. Hal ini dilakukan agar dapat membuat strategi yang 

tepat untuk digunakan dalam sebuah program. 

2. Penetapan sasaran komunikasi 

Pada tahap kedua ini setelah melakukan analisis audiens, 

akan dilanjutkan dengan tahap menetapkan target sasaran yang 
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akan dituju. Hal ini menjadi tahapan yang penting karena dengan 

memiliki target sasaran yang tepat akan memudahkan pesan 

komunikasi tersampaikan maksimal.  

3. Rancangan strategi yang mencakup pesan, saluran, dan penerima 

Tahap ketiga pada proses perencanaan komunikasi 

lingkaran ini menjelaskan bahwa pesan yang ingin disampaikan 

harus dikemas serta disalurkan melalui saluran komunikasi yang 

sesuai sehingga pesan yang dikemukakan bisa diterima oleh 

audience secara utuh. 

4. Penetapan management objective 

Tahap menetapkan management objective ini menjelaskan 

bahwa melakukan sebuah perencanaan komunikasi diperlukan 

sebuah proses management yang baik dalam prosesnya. Hal ini 

dibutuhkan agar objective yang sudah ditentukan sebelumnya 

dapat tercapai. 

5. Implementasi perencanaan yang mencakup dana, sumber dana, dan 

waktu 

Tahapan ini menggambarkan bahwa ada  hal-hal yang 

penting untuk dipperhatikan dan diimplementasikan pada sebuah 

program perencanaan komunikasi yang terdiri dari pendanaan, 

sumber daya manusia, dan waktu. Ketiga aspek tersebut 

dibutuhkan untuk menjaga keberlangsungan kegiatan program 

komunikasi yang dilakukan. 
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6. Evaluasi yang mencakup evaluasi formatif dan sumatif 

Evaluasi menjadi tahapan terakhir dalam perencanaan 

komunikasi model lingkaran ini. Evaluasi memiliki peranan yang 

penting sebagai alat kontrol dalam menjalankan proses 

perencanaan komunikasi. Ada dua tipe evaluasi yaitu formatif atau 

evaluasi program, dan evaluasi sumatif atau evaluasi manajemen. 

Enam tahapan proses perencanaan komunikasi lingkaran 

tersebut digambarkan sebagai berikut : 

 

Sumber : Buku Hafied Cangara (2024) 

 

3. Promosi 

Promosi sendiri mulanya berawal dari kata promote atau pada 

bahasa Inggris yang dapat dimaksudkan mengembangkan atau 

Gambar 3. Model Perencanaan Komunikasi Lingkaran 
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meningkatkan promosi sendiri di dalamnya memiliki unsur-unsur yang 

meliputi informasi dan dapat mempengaruhi pelanggan, serta memiliki 

tujuan untuk meningkatkan citra perusahaan, danatau meningkatkan 

penjualan (Indriastuty, 2020). 

Promosi sendiri masuk ke dalam bagian pada bauran komunikasi. 

Fungsi promosi di dalam bauran pemasaran yaitu sebagai bentuk 

mendapatkan maksud komunikasi kepada para konsumen Sementara itu, 

bauran promosi sendiri merupakan alat yang dimanfaatkan oleh sebuah 

perusahaan guna menyampaikan informasi, membujuk, dan meningkatkan 

pelanggan baik langsung maupun tidak langsung. Bauran promosi sendiri 

menurut Kotler dan Keller dalam (M. Grace Haque-Fawzi et al., 2022) 

meliputi :  

a. Periklanan 

Periklanan merupakan sebuah gambaran nonpersonal berbayar 

dan promosi sebuah ide atau gagasan, barang, ataupun sebuah jasa. 

Proses periklanan dapat disalurkan melalui media cetak berupa koran 

atau majalah, media penyiaran televisi, media jaringan, media 

elektronik, dan media yang terdiri dari televisi, radio, koran, majalah, 

halaman website, dan billboard. Dalam konteks komunikasi, periklanan 

sendiri merupakan sebuah implementasi komunikasi yang 

menyebarkan informasi kepada publik atau khalayak dengan tujuan 

menciptakan kesan yang baik atau positif (M. Grace Haque-Fawzi et 

al., 2022). 
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b. Promosi Penjualan 

Promosi penjualan merupakan bentuk inisiatif cepat untuk 

mendukung adanya peningkatan pembelian produk dan yang 

didalamnya juga termasuk promosi konsumen, promosi untuk bisnis, 

dan tenaga jual promosi (M. Grace Haque-Fawzi et al., 2022). Lebih 

jelas, promosi penjualan merupakan sebuah hal untuk memasarkan atau 

menginformasikan maksud yang memiliki tujuan untuk memberikan 

efek atau dampak secara langsung terhadap hasil sikap konsumen. 

c. Direct Marketing 

Direct marketing atau pemasaran langsung adalah sebuah 

interaksi langsung dengan pelanggan. Dalam prosesnya, pemasaran 

langsung dapat menggunakan media bantu seperti telepon, fax, email, 

atau internet untuk menciptakan hubungan langsung dengan pelanggan 

yang diharapkan mampu terbentuk sebuah dialog atau respon langsung 

pelanggan (M. Grace Haque-Fawzi et al., 2022). Komunikasi yang 

terjalin dengan adanya pemasaran langsung diharapkan mampu 

menciptakan keterkaitan dengan konsumen pada jangka waktu yang 

tidak bisa ditentukan. 

d. Hubungan Masyarakat atau Public Relations 

Hubungan masyarakat merupakan salah satu dari fungsi 

manajemen yang dapat melakukan evaluasi, perubahan kebijakan, 

hinga melaksanakan program guna memperoleh pemahaman 

masyarakat. Program tersebut dapat diarahkan secara internal kepada 
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karyawan, maupun eksternal kepada khalayak secara luas, pelanggan, 

pemerintah, maupun berbagai pihak yang berkepentingan dengan 

tujuan untuk mempromosikan atau melindungi citra (M. Grace Haque- 

Fawzi et al., 2022). 

e. Penjualan Personal  

Penjualan Personal adalah stimulant untuk mendorong sebuah 

tindakan untuk pembelian produk atau jasa. Stimulan tersebut bisa 

berbentuk premi maupun sebuah kupon. Penjualan personal merupakan 

strategi yang paling ampuh dalam proses transaksi membeli, hal ini 

karena penjualan personal mampu membentuk gambaran, keyakinan, 

dan sikap tindakan konumen. 

f. Event dan Pengalaman 

Kegiatan ini bertujuan untuk membangun hubungan dan 

interaksi dengan konsumen. Contohnya yaitu dengan menjadi sebuah 

sponsor kegiatan konser, olahraga, maupun kegiatan yang lainnya. 

Event dan pengalaman mampu memberikan banyak manfaat apabila 

dijalankan dengan baik. 

g. Pemasaran Online dan Sosial Media 

Pemasaran online dan sosial media merupakan sebuah kegiatan 

yang memiliki tujuan untuk menumbuhkan kesadaran, memulihkan 

citra, atau memasarkan penjualan produk kepada konsumen baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Pemasaran online dan sosial media 

ini mempermudah pelanggan untuk mencari dan membeli kebutuhan 
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mereka tanpa harus bertemu atau mengunjungi langsung toko yang 

menyediakan barang tersebut. 

h. Pemasaran Mobile 

Pemasaran mobile merupakan bentuk pemasaran yang 

memanfaatkan komunikasi secara daring pada smartphone maupun 

tablet atau laptop milik konsumen. Berkembangnya teknologi 

memudahkan konsumen untuk berbelanja lewat daring. Pemasaran 

mobile ini juga memiliki beberapa kelebihan, di antaranya adalah tepat 

waktu, mudah menyebar, dan juga memiliki pengaruh yang luas. 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menggunakan 4 unit 

analisis dari bauran promosi yang telah dijabarkan, yaitu periklanan, 

hubungan masyarakat, pemasaran digital, dan pemasaran langsung. 

Pemilihan penggunaan 4 unit analisis tersebut didasarkan pada penggunaan 

media promosi yang digunakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Banjarnegara. Hal tersebut ditemukan pada saat melaksanakan 

observasi lapangan dan sosial media sebelum melaksanakan wawancara 

pengambilan data penelitian. 
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G. Kerangka Berpikir 

Gambar 4. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

Dieng Culture Festival adalah acara tahunan 

yang diselenggarakan untuk memperkenalkan 

keindahan alam Dieng dan budaya Masyarakat 

local. Walaupun sudah banyak diketahui orang, 

namun promosi yang dilakukan untuk terus 

memperkenalkan DCF masih kurang. 

Model perencanaan komunikasi lingkaran untuk 

menganalisis promosi DCF yang dilakukan oleh 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Banjarnegara 

Model Perencanaan Komunikasi 

Lingkaran oleh Hafied Cangara 

(2014) 

1. Analisis audiens 

2. Penetapan sasaran 

komunikasi 

3. Rancangan strategi 

4. Management objective 

5. Implementasi 

6. Evaluasi 

Bauran Promosi  (M. Grace 

Haque-Fawzi et al., 2022) : 

1. Periklanan 

2. Penjualan personal 

3. Event dan pengalaman 

4. Hubungan masyarakat 

5. Pemasaran mobile 

6. Online dan sosial media 

7. Pemasaran langsung 

8. Promosi penjualan 

Implementasi Model Perencanaan Komunikasi 

Lingkaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Banjarnegara dalam Mempromosikan 

Dieng Culture Festival 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Menurut Kariyantono (2009) dalam Sugiyono (2022) penelitian 

kualitatif memiliki tujuan untuk memberikan penjelasan dan 

mengumpulkan berbagai data yang dilakukan secara mendalam 

(Sugiyono, 2022). Auerbach and Silverstein (2003) dalam Sugiyono 

(2022) menjelaskan bahwa bentuk penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mengutamakan analisis dan intersepsi terhadap tulisan 

dan hasil wawancara untuk mencapai tujuan yaitu menemukan makna 

dalam sebuah topik yang diteliti (Sugiyono, 2022). 

Selanjutnya, pendekatan yang ada pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif kualitatif 

memiliki tujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan penjelasan, 

menggambarkan sebuah subjek atau objek, atau melukiskan secara 

sistem yang ada menggunakan fakta, maupun hubungan antar hal yang 

diteliti yang ada pada tempat tertentu.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang atau pihak yang terlibat 

sebagai seorang narasumber sebagai upaya guna memperoleh 

informasi serta data yang dibutuhkan oleh peneliti. Untuk bisa 

menunjuk subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling dimana subjek yang akan dipilih didasarkan 
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pada pertimbangan tertentu yang mana subjek tersebut dianggap 

paling bisa untuk memahami dan bisa tahu apa yang peneliti 

harapkan atau narasumber tersebut adalah orang yang berkuasa 

sehingga bisa memudahkan seorang peneliti dalam mendalami 

sebuah objek penelitian yang akan diteliti (Sugiyono, 2022). Dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, subjek yang dipilih 

yaitu Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata, dan Staf Sub Koor 

Promosi pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Banjarnegara. Serta, ketua dari kelompok sadar wisata Dieng 

Pandawa. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sebuah hal  yang akan menjadi nilai 

penting dalam suatu penelitian. Pada objek penelitian  yang 

dijelaskan ini, seorang peneliti dapat bisa untuk melihat secara 

mendalam tentang aktivitas sekelompok orang atau aktor yang ada 

pada sebuah lokasi tertentu (Sugiyono, 2022). Objek penelitian 

dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah model perencanaan 

komunikasi lingkaran yang dijalankan oleh pihak dari Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara dalam usaha 

untuk mempromosikan Dieng Culture Festival sebagai sebuah 

langkah dan upaya yang bisa dikerjakan atau dilakukan yang pada 

akhirnya yaitu memiliki tujuan untuk memperkenalkan destinasi 

pariwisata di daerah wilayah Banjarnegara. 
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan berlangsung di 

Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara 

yang beralamat pada Jl. Selamanik No. 35, Kutabanjarnegara, Kec. 

Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Serta di kantor 

kelompok sadar wisata Dieng Pandawa. Penelitian ini akan 

dilaksanakan dalam kurun waktu bulan Juni sampai dengan Agustus 

2025 atau sampai pada data maupun hal lain yang diharapkan oleh 

peneliti sudah dapat terkumpul secara lengkap. Wawancara serta 

observasi akan peneliti laksakan sampai pada informasi yang 

dibutuhkan sudah memenuhi harapan kebutuhan peneliti. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memanfaatkan beberapa 

jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

data yang menjadi utama atau yang paling dibutuhkan dan akan 

digunakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data primer akan 

diperoleh setelah melakukan wawancara mendalam dengan pihak 

Dinas Pariwisata dan Kabupaten Banjarnegara mengenai manajemen 

komunikasi yang diterapkan dalam mempromosikan Dieng Culture 

Festival. Dalam penelitian ini, data sekunder akan peneliti peroleh 

melalui kegiatan dokumentasi sebagai data yang melengkapi dan 

menjadi pendukung dari data sebelumnya yang sudah terkumpul. 

Sehingga ke dua data tersebut akan menjadi saling berkaitan. 
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Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan. 

Metode tersebut adalah : 

a. Wawancara Mendalam 

Wawancara merupakan sebuah kegiatan untuk 

mengumpulkan data dan berbagai hal lain yang dibutuhkan dengan 

bertemu tatap muka langsung dengan orang yang ditunjuk sebagai 

informan agar mendapatkan data yang lengkap serta dalam 

(Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 

wawancara sesuai dengan interview guide yang telat disiapkan 

untuk mendapatkan data yang lengkap serta mendalam. 

b. Observasi 

Observasi sebagai sebuah usaha untuk mengumpulkan data 

dapat dikatakan berhasil didasarkan pada kemampuan dan 

keterampilan pengamat atau peneliti itu sendiri. Pengamat atau 

peneliti bertanggung jawab untuk melihat serta mendengarkan 

secara langsung mengenai objek penelitian yang diteliti (Sugiyono, 

2022). Dengan menjalankan kegiatan observasi, dapat membantu 

seorang peneliti untuk bisa mendapatkan data yang lebih tajam 

serta bermakna mendalam. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

membantu mengumpulkan dan berperan juga sebagai pelengkap 

data primer yang sudah peneliti dapatkan sebelumnya. Beberapa 
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contoh bentuk dari dokumentasi yang biasa digunakan oleh para 

peneliti yaitu foto dan video yang didapatkan secara langsung oleh 

peneliti sendiri maupaun yang telah diunggah secara publik melalui 

laman sosial media yang bersangkutan. 

5. Metode Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman (1984) menyatakan 

bahwasannya untuk peneliti bisa melakukan analisis data kualitatif 

harus dilaksanakan secara interaktif sampai dengan data yang sudah 

didapat sebelumnya bisa disajikan dengan baik. Kegiatan yang ada pada 

tahapan analisis data kualitatif meliputi tahapan reduksi atau pemilahan 

data, penyajian dari data yang sudah diperoleh, dan penarikan 

kesimpulan dari data yang sudah didapatkan dari proses sebelumnya 

(Sugiyono, 2022). 

a. Reduksi Data 

Data yang telah terkumpul di lapangan akan memiliki jumlah 

yang cukup banyak, sehingga perlu dilakukan analisis melalui 

reduksi atau pemilihan dan pemilahan dari data yang terlah 

terkumpul akan dilanjutkan dengan proses perangkuman, pemilihan, 

dan pemilahan data. Setelah proses tersebut selesai, selanjutnya data 

akan difokuskan atau dikerucutkan kepada hal-hal yang dianggap 

cocok dan penting, ataupun dicari pola yang paling sesuai dari data 

yang sudah ada sebelumnya. sehingga memberikan sebuah deskripsi 

atau gambaran yang jelas yang kemudian akan mempermudah 
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peneliti dalam melaksanakan tahapan pengumpulan data lainnya 

yang telah terkumpul sebelumnya. 

b. Penyajian Data 

Data yang sebelumnya sudah melalui proses reduksi 

selanjutnya akan masuk pada proses penyajian dalam bentuk uraian 

deskripsi panjang, bagan ataupun tabel, hubungan antara satu 

kategori dengan kategori lain, grafik, maupun sebuat table metrik. 

Penyajian data yang sering dilakukan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menggunakan pendekatan kualitatif biasanya 

adalah uraian kalimat atau teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 

2022). Dalam tahapan penyajian data ini, seorang peneliti akan 

melakukan proses pembandingan data yang telah terkumpul dengan 

teori-teori komunikasi komunikasi pariwisata yang sudah ditentukan 

sebelumnya.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang ada pada penelitian kualitatif mungkin 

akan dapat menjawab dari uraian rumusan masalah yang telah atau 

sudah disusun sebelumnya atas sebuah fenomena yang telah 

ditentukan oleh sorang peneliti, namun demikian bisa saja tidak 

karena baik masalah maupun rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan dapat berkembang mengikuti 

data temuan lapangan yang peneliti dapatkan saat proses wawancara 

ataupun observasi langsung di lokasi. Pada tahap penarikan 

kesimpulan ini, peneliti akan menganalisis sebuah maksud atau arti 
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dari sekumpulan data yang telah peneliti sendiri dapatkan, 

setelahnya seorang peneliti akan menyimpulkan dan melakukan 

verifikasi atau pengecekan kembali data yang telah diperoleh selama 

melakukan penelitian di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Banjarnegara. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi sumber dipilih dan akan peneliti gunakan atau 

manfaatkan dalam memastikan kebenaran atau kesesuaian dari data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Triangulasi sumber dapat 

memiliki arti atau diartikan sebagai sebuah cara untuk menguji 

keandalan data dengan melakukan proses atau langkah memverifikasi 

data yang terkumpul dari berbagai sumber yang ada(Sugiyono, 2022). 

Dalam penelitian yang peneliti jalanlan ini, usaha mendapatkan 

triangulasi sumber dilakukan dengan melakukan sebuah kegiatan 

wawancara serta dokumentasi kepada Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) Dieng Pandawa, serta pengunjung Dieng Culture Festival. 

Selain itu, peneliti juga melakukan triangulasi ahli dengan 

melaksanakan wawancara pada Bapak Revta Fariszy, M.A selaku 

dosen di Prodi Ilmu Komunikasi UPN Veteran Yogyakarta yang 

memiliki fokus keahlian dalam bidang marketing communication. 

Selain itu, Bapak Revta Fariszy, M.A., juga aktif melakukan penelitian 

komunikasi organisasi dan analisis isi media digital. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian yang peneliti 

telah laksanakan, bisa ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan 

pelaksanaan model perencanaan komunikasi lingkaran yang dilakukan oleh 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara dalam 

mempromosikan telah dijalankan dengan melewati tahapan-tahapan 

perencanaan komunikasi yang sesuai pada konsep model perencanaan 

komunikasi lingkaran yang dikemukakan Hafied Cangara. 

 Dalam prosesnya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Banjarnegara memanfaatkan berbagai bentuk platform promosi melalui 

media sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan X sebagai jembatan 

utama penyebaran informasi mengenai Dieng Culture Festival. Selain 

menggunakan media digital, promosi juga dilakukan melalui pemasangan 

banner, kerja sama dengan media, pelaksanaan event budaya, hubungan 

masyarakat, serta kolaborasi dengan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Dieng Pandawa dan berbagai pihak lainnya. 

 Berdasarkan data yang peneliti temukan, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan model perencanaan komunikasi lingkaran dalam 

mempromosikan Dieng Culture Festival telah berjalan secara cukup baik 

dan mampu mendukung keberhasilan promosi festival sebagai salah satu 

event wisata budaya unggulan di Jawa Tengah. Setiap proses perencanaan 
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yang dilakukan telah melalui proses yang sesuai dengan model Perencanaan 

Komunikasi Lingkaran yang dikemukakan oleh Hafied Cangara dalam 

bukunya.  

 Selain itu, proses bauran promosi yang dilaksanakan juga berkaitan 

langsung dengan proses model perencanaan komunikasi lingkaran 

sebelumnya, Dimana kegiatan dari bauran promosi ini menjadi media 

penyampaian pesan komunikasi yang baik dari kegiatan Dieng Culture 

Festival. Perencanaan komunikasi yang sebelumnya sudah disusun, pada 

akhirnya disampaikan kepada khalayak melalui kegiatan dari bauran 

promosi, yaitu periklanan, hubungan masyarakat, pemasaran digital, dan 

pemasaran langsung. 

B. Saran 

1. Saran Bagi Akademis 

Penelitian yang sudah peneliti laksanakan ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu rujukan untuk pengembangan kajian ilmu 

komunikasi, khususnya yang berkaitan pada perencanaan komunikasi 

dan promosi pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model perencanaan komunikasi lingkaran mampu digunakan untuk 

melihat proses komunikasi secara menyeluruh, namun dalam praktiknya 

masih ditemukan adanya ketidakseimbangan antar tahapan, terutama 

pada tahap awal perencanaan. Oleh karena itu, penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya diharapkan dapat juga mengembangkan kajian 

yang jauh lebih mendalam dengan memperluas pendekatan penelitian, 
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baik dari segi metode, objek, maupun sudut pandang analisis, sehingga 

mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas perencanaan komunikasi. Selain itu, penelitian selanjutnya 

juga diharapkan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi mampu mengkaji 

hubungan yang lebih kuat antara perencanaan komunikasi dengan 

keberhasilan bauran promosi secara lebih terukur, sehingga mampu 

untuk memberikan kontribusi teoritis yang lebih signifikan. 

2. Saran Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten   

Banjarnegara 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara bersama 

Kelompok Sadar Wisata Dieng Pandawa untuk memperkuat setiap 

tahapan dalam model perencanaan komunikasi lingkaran agar proses 

promosi Dieng Culture Festival dapat berjalan secara lebih terarah dan 

terintegrasi. Pada tahap analisis audiens, perlu dilakukan pemetaan 

yang lebih mendalam melalui segmentasi yang jelas, sehingga 

komunikasi yang dilakukan tidak hanya menyasar masyarakat secara 

umum, tetapi dapat juga dengan disesuaikan kepada karakteristik dan 

kebutuhan dari masing-masing kelompok audiens. Selanjutnya, 

penetapan sasaran komunikasi perlu dirumuskan secara lebih spesifik 

agar setiap kegiatan promosi memiliki arah yang jelas dan tidak bersifat 

umum. Dalam perancangan strategi komunikasi, pemanfaatan 

pemasaran digital yang juga selama ini telah atau sudah berjalan dengan 

cukup baik perlu didukung dengan perencanaan yang lebih sistematis, 
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sehingga setiap elemen bauran promosi seperti periklanan, public 

relations, pemasaran digital, dan pemasaran langsung memiliki fungsi 

yang jelas dan saling melengkapi. Selain itu, tujuan komunikasi perlu 

dirumuskan secara lebih terukur dengan indikator yang jelas, sehingga 

keberhasilan komunikasi dapat dievaluasi secara lebih akurat. Pada 

tahap evaluasi, disarankan agar data yang diperoleh tidak hanya 

digunakan sebagai laporan, tetapi diolah secara lebih mendalam untuk 

menjadi dasar dalam memperbaiki perencanaan komunikasi pada 

periode berikutnya. Dengan demikian, diharapkan promosi Dieng 

Culture Festival tidak hanya berjalan aktif secara pelaksanaan, tetapi 

juga memiliki kekuatan pada aspek perencanaan yang mampu 

meningkatkan efektivitas komunikasi secara keseluruhan. 
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